BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai perilaku merokok pada

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola Perilaku Merokok Berat

Pola perilaku yang sama dari ke 5 subjek tersebut subjek MA, BA, ST, ABK,
dan SR yang memiliki perilaku merokok saat main game online, saat nongkrong
bersama teman sebaya, menjadi pikiran terbuka atau semangat dan menjadi kebutuhann
pokok. Disertai aktifitas bermain game online. Setiap subjek yang merokok
perilakunya ketika sudah makan harus merokok, karna kalau tidak merokok mulut

terasa hambar dan jumlah rokok yang dihisap 2-3 bungkus perhari.

Lama rokok yang dikonsumsi 5 subjek ada yang berbeda-beda, dan adapula
yang sama, pada subjek MA sekitar 13 tahun lamanya mengkonsumsi rokok, subjek
BA dan ABK sekitar 11 tahun lamanya konsumsi rokok yang dilakukan, subjek ST dan

SR sekitar 9 tahun lamanya mengkonsumsi rokok.

2. Faktor Predisposisi
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Faktor predisposisi mahasiswa merokok yaitu subjek sudah mengetahui
informasi tentang zat-zat berbahaya yang terkandung dalam rokok dan pengaruhnya
terhadap kesehatan. Sikap subjek menunjukkan hal yang berbeda dari pengetahuan
yang dimiliki karena mereka menjawab bahwa sebenarnya ada ketakutan tersendiri
terhadap bahaya rokok tersebut. Namun, karena alasan bahwa sudah kecanduan, sudah
adanya ketergantungan terhadap rokok, serta adanya kesulitan untuk berhenti merokok

secara langsung sehingga mereka tetap saja merokok.

B. Saran

Saran yang penulis kemukakan yang berhubungan dengan perilaku perokok

berat di kalangan mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, sebagai berikut:

1. Rokok berada dalam satu pola perilaku yang tidak baik, menjadikan pola perilaku
yang berdampak buruk bagi diri sendiri, kesehatan dan lingkungan disekitar. Maka

rokok adalah kunci dari pola perilaku tersebut yang harus di hindari.

2. Pengatahuan merupakan hal penting dalam melakukan suatu aktifitas karena akan
berdampak pada pola perilaku, untuk mengetahuinya kita perlu belajar dalam
memahami hal tersebut. Seperti rokok yang mengandung nikotin memiliki
kandungan yang bisa membuat kecanduan, dari seringnya memakai maka akan

menjadikan pola perilaku saat beraktifitas.
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan
sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya tentang perilaku perokok

berat di kalangan mahasiswa.



